BAB I
KONSEP MENUNTUT ILMU DALAM PERSPEKTIF
PENDIDIKAN ISLAM

A. Perintah Menuntut [Imu

Manusia merupakan makhluk Allah yang paling istirme®enciptaan
manusia sebagai makhluk yang tertinggi sesuai agengazksud dan tujuan
terciptanya manusia untuk menjadi khalifah. Sebtardiah,khalifah berarti
pengganti, penerus dan wakilladi, manusia adalah wakil atau pengganti di
bumi dengan tugas menjalankan mandat yang dibeddkin kepadanya,
membangun dunia dengan sebaik-baiknya.

Untuk menjalankan tugasnya itu, manusia harus kafbdmu
pengetahuan. Ilmu pengetahuan mempunyai kedudukaggit dalam
pandangan Islam diantaranya addah:

1. limu pengetahuan adalah alat untuk mencari kebenara

2. llmu pengetahuan sebagai prasyarat amal saleh.

3. limu pengetahuan adalah alat untuk mengelola susuraber alam
guna mencapai ridha Allah SWT.

4. llmu pengetahuan sebagai alat pengembangan daya pik

5. limu pengetahuan sebagai hasil pengembangan deaya pi

Agama Islam memerintahkan supaya menuntut ilmwere@menuntut
iImu adalah kewajiban utama dan sarana terbaikkumencerdaskan umat
dan pembangunan dunia, khususnya bila ilmu iturt@diselengan amal.
Menuntut ilmu dapat disebut pula dengan mencau #tau belajar.

Belajar ialah, berusaha menguasai ilmu pengetabaikndengan cara
bertanya, melihat atau pun mendengar. Islam membkabajuga kepada
penganut-penganutnya agar menjadi orang yang kgegfstuan. Mengetahui

segala sebab kemaslahatan dan jalan-jalan kemamfadenyelami hakikat

! Djamaluddin DarwisPinamika Pendidikan IslanfSemarang: Rasail, 2006), him. 111.
2 Muhaimin, Abdul Mujih Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis daergngka
Dasar OperasionalnygBandung: PT Trigenda Karya, 1993), him. 80-81.
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alam, meninjau dan menganalisa umat terdahulu,\Jaeif berkenaan dengan
‘ago’id dan ibadah maupun yang berkaitan dengan budalsekbnomi serta
ilmu pengetahuan alam dan sebagafya.

Definisi tentang menuntut ilmu atau belajar bangghkaparkan oleh
pakar pendidikan sebagai berikut:
1. Syekh Abdul Azizi dan ‘Abdul Majid dalam kitat-Tarbiyatul wa

Thuruqut Tadrismendefinisikan belajar sebagai berikut:

Belajar adalah merupakan perubahan tingkah lakwa phd
(iwa) si pelajar berdasarkan pengalaman yang sutiaifiki
menuju perubahan bafu.

2. Qardhawi, mengatakan bahwa *“belajar adalah suatayaupuntuk
mengikis habis kebodohan dan membuka cakrawala séamesta serta
mendekatkan diri pada Tuhah”.

3. Hilgard dan Bower mengemukakan:

Learning refers to the change in a subject’s betyaar behavior
potential to a given situation brought about by tkabject’s
repeated experiences in that situation, provideat tine behavior
change can not be explained on the basis of thgestdh native
response, tendencies, maturation, or temporanestat

(Belajar mengacu pada perubahan tingkah laku sasgodan
potensi perilaku pada situasi tertentu (yang dkaer) yang
dihasilkan oleh pengalamannya berulang — ulangmaituasi itu,
yang ditetapkan bahwa perubahan tingkah laku tetsetak dapat
dijelaskan pada dasar kecenderungan respon bakearatangan
atau keadaan sesaat seseorang).

% Teungku M.Hasbi Ash Shieddiegyl-Islam,(Semarang: Pustaka Rizq Putra, 2001),
Cet. II, him. 611.

“Shaleh Abdul Aziz dan ‘Abdul MajidAt-tarbiyah wa Thuruqut Tadris, Juz (Mesir:
Darul Ma’arif, tth), him. 169.

*Yusuf Al-Qardhawi, Metode dan Etika Pengembangan Iimu Perspektif Sunna
(Bandung: Rosda, 1989), him. 187.

®Gordon H. BowerTheories of Learning(Washington, D.C.: National Gallery of Art,
1981), him. 11.
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4.Djamaluddin Darwis dalam bukunya “Dinamika Pendistik Islam”
menyebutkan bahwa‘belajar mencari ilmu itu suatu kewajiban dan
sekaligus sebagai kebutuhan umat manusia. Manksia labih mudah
dan terarah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya lgkéh terdidik.
Belajar harus dimaknai sebagai suatu proses pemnbahtuk mencapai

kehidupan yang lebih maju dan lebih mensejahtert@andan batin.”

Perintah untuk belajar ini tidak berdiri sendiri.ayu pertama kali
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu dalarQAt’an Surat Al-
Alag Ayat 1 — 5.

Y Ee=R J6) FRHEO®e o N2 SIRAY ¥ 2 RNYAPARRRT
¢RER S N oL 1 I Y AP PP a

&P nEHHOR SN0 RITOBO e “o S

RO @G e HNEar o000 cllUedNLa Jc
SHEEHYQM@a o N BRHHEHON O A A Lo de &P
ORve o 08 BILOROE “oF Bk &

AV ENZOUNN 7S X 16)

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mekeip, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&gcadan

Tuhanmulah yang paling Pemurah. Yang mengajar (s@nhdengan

perantara kalam. Dia mengajarkan manusia denganyapg tidak

diketahuinya.”(Al-Alaq: 1-5J

Perintah untuk “membaca” dalam ayat itu disebut kiaig perintah
kepada Rasul SAW., dan selanjutnya perintah kemsdaruh umatnya.
Membaca adalah sarana untuk belajar dan kunci pengetahuan, baik
secara etimologis berupa membaca huruf-huruf yaniylis dalam buku-
buku, maupun terminologis, yakni membaca dalam yatig lebih luas.

Maksudnya, membaca alam semeasatul-kaur).’

" Djamaluddin Darwisop. cit.him. 158.
8 Departemen Agama Republik Indonesi;Quran dan TerjemahannygSemarang:

CV Thoha Putra, 1989), him. 1079.

® Yusuf QardhawiAl-Qur'an Berbicara Tentang Akal dan llmu Pengetahu(Jakarta:

Gema Insani, 1998), him. 235.
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Di dalamiqgra’ terkandung makna yang tinggi karena tidak harus
dipahami sebagai sekedar perintah “membaca sagtapil lebih dari itu,
igra’” mempunyai makna membae@sma dan kemuliaan Allah, membaca
teknologi genetika, membaca teknologi komunikasin anembaca segala
yang belum terbacX.

Quraish Shihab dalam bukunya yang berjuddgmbumikan Al-
Quran, memaparkan perintah untuk membaca dan menuntut yamg
tercermin dengan jelas dan dimulai denggm’. Tetapi, perintah membaca
itu tidak bersifat mutlak, melainkan muqgayyad (&tldengan suatu syarat),
yakni harusBi Ismi Rabbika(dengan / atas nama Tuhanmu). Pengaitan ini
merupakan syarat, sehingga menuntut dari si pembakan saja sekedar
melakukan bacaan dengan ikhlas tetapi juga merbditaan-bacaan yang
tidak mengantarnya kepada hal-hal yang bertentadgagan nama Allah
itu.tt

Manusia yang belajar akan dapat menyingkap sujagat raya serta
hakikat wujud: dengan perantara pendengaran, pextgh, dan pengamatan,
dengan hati dan pemikirdfh.Hanya seseorang yang dibimbing oleh ilmu
pengetahuan yang dapat berjalan diatas kebenaaag, membawa kepada
kebutuhan tanpa syarat kepada Tuhan Yang Maha&sga,dengan iman dan
kekuatan ilmu pengetahuan manusia mencapai pureajatl kemanusiaan
yang tinggi, sebagaimana telah disebutkan dalamA@QMujadalah ayat 11:

OxEN AA Lo S + oS P AT BG0O ™y
OxEN LA Lo @0 JLEAECGHE BXUARCEILI €07
=6 ORI Y OO0 B U «ONLL EHoHN, =D M@a I
¢S A2HRAOL D = 0. ROV + Lo -9

EAVH <KOBON=AIFH

“Allah akan meninggikan orang-orang yang berimeamtramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberagajat. Dan

19 Chabib TohaKapita Selekta Pendidikan Islarfiyogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 17.

1 Quraish Shihabylembumikan Al-Qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu dakehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), him. 168.

2 Yusuf Al-QardhawiMetode dan Etika Pengembangan limu Perspektif &urop. cit.
him. 97.
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Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QAS-.
Mujaadilah: 11):

Manusia adalah makhluk yang berpikir, dari lahmpai masuk liang
lahat. Berpikir pada dasarnya sebuah proses yangboahkan ilmu
pengetahuan. Proses tersebut merupakan serangiaiak pemikiran
dalam mengikuti jalan pemikiran tertentu yang akyar sampai kepada
kesimpulan yang berupa ilmu pengetahuan. Penggutagan pikir selalu
dianjurkan oleh Allah untuk menghasilkan ilmu pemgean* Allah

berfirman:

$xEN LA Lo Se O D900 FnEmL FnDL
v xONOAL SO0 L€ EED 0
6 RO BRO ¢)QCORESD¢0
B -0 O KO AKIO$I40

GBS FHOE 0T Do S

“Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang memhgetalengan
orang-orang yang tidak mengetahui?”. Sesungguhnsango yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Az-Zuda

B. Sumber IImu Pengetahuan
Pada hakekatnya sumber ilmu pengetahuan adalah 8BWT. Allah
SWT. Adalah Dzat Yang Maha Mengetahi@il-*‘Alim” , sehingga ilmu-Nya
tak terhingga harganyaFirman Allah dalam Al-Quran surat Al-Kahfi: 109.

RO+ @M e I ¢ $) AXI@D JAQAw o Jat
OGN/ €0 N é& CROMHEH'E erw 20K S
SO exnd@ell RO IINMWwa I RO AQCr e
2> ¢ ORONHEX @ NQOXIHACG ¢ &
o OCONY 20+ 0 ONE 0
EREYPS 0RO DY IR 20O N
Katakanlah: “Sekiranya lautan menjadi tinta unfaienulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebehabis (ditulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkarmbahan
sebanyak itu (pula)".

13 Al-Qur'an dan Terjemahnyap. cit him. 910.
4 Muhaimin,op.cit., him. 82.
** Ibid. him. 124.
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llImu Allah dapat diketahui melalui dua jalur, typayat-ayakauniyah
dan jalur ayat-ayajur aniyah Untuk lebih jelasnya lihat skema dibawabh ini:

Dzat Yang ‘Alim

Allah ”

Ayat-ayat Saling menjelaskan , [ Ayat-ayat
Kauniyal |r Qur aniyal

Interpretasi
Manusia

y

Inti dari pemahaman skema tersebut diatas adalah:

llmu
Pengetahua

1. Sumber utama ilmu pengetahuan adalah Allah SWTu pengetahuannya
tersebut digelarkan pada ayat-ayatnya baik yangifaekauni maupun
qur ani.

2. llmu pengetahuan dapat dicapai manusia setelatapai interpretasi
(igra’) terhadap ayat-ayakauni dan ayat-ayatqur ani. Kemudian
interpretasi tersebut menghasilkan iimu pengetaftian

Biasanya, apabila orang Islam berbicara tentangl,ilmaka yang
dimaksudkan dengannya adalah ilmu-ilmu agama, a&&@pi mereka juga

menggolongkannya kedalamnya ilmu-ilmu yang I&in.

'® 1bid.
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Islam mendorong umatnya untuk mempelajari segalaamailmu
pengetahuan yang berguna dan memberi hasil késegah bagi manusia,
baik di dunia maupun di akhirat. Akan tetapi Islgoga melarang
mempelajari ilmu yang tidak berguna apalagi membdeacana. Sebab
Sumber utama ilmu pengetahuan adalah Allah, iimage@huan-Nya
tersebut digelarkan pada ayat-ayat Nya baik bergdani (tak tertulis),
maupun bersifagur ani (tertulis). Dengan potensi yang dimiliki, manusia
berusaha membaca, menelit, memahami dan menghdgatmena-
fenomena yang menimbulkan ilmu pengetahdaama Islam menganjurkan
setiap umat untuk belajar dan menggunakan ilmu ydinglikinya serta
berjihad untuk menyebarkan ilmu tersebut. Isladakisaja mencukupkan
pada anjuran supaya belajar bahkan menghendakyaggaeorang itu terus

menerus melakukan pembahasan, research (penetitiarstudr®

C. Pendidik dan Peserta didik Dalam Proses Menuntut [Imu
1. Peserta didik

Dengan berpijak pada paradigma “belajar sepanjaaga” maka
istilah yang tepat untuk menyebut individu yang orent ilmu adalah
peserta didik. Peserta didik dalam pendidikan Istatalah individu yang
sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisikglpgis, sosial, dan
religius dalam mengarungi kehidupan di dunia daakéirat kelak'’

Dalam bahasa Arab dikenal tiga istilah yang semgunakan
untuk menunjukkan pada anak didik. Tiga istilalseébut adalah murid
yang secara harfiah berarti orang yang mengingirstau membutuhkan
sesuatutiimidz (jamaknya)talamidz yang berarti murid, dathalib al-

‘ilm yang menuntut ilmu, pelajar atau mahasiswa. Kasgkah tersebut

" Asma Hasan Fahmejarah Dan Filsafat Pendidikan IslanfJakarta: Bulan Bintang,
1979), him. 107.

8 Moh. Athiyah Al-Abrasy, Alih Bahasa Bustami A. Gani, Dasar-Dasar Pokok
Pendidikan Islam(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1987), him.35.

9 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir/lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), him. 103.



17

seluruhnya mengacu kepada seseorang yang tengahemimeim
pendidikan. Perbedaannya hanya terletak pada praggoy&®

Definisi tersebut memberi arti bahwa peserta didikrupakan
individu yang belum dewasa, yang karenanya memamlusrang lain
untuk menjadikan dirinya dewasa. Anak kandung ddaleserta didik
dalam keluarga, murid adalah peserta didik di sdkolanak-anak
penduduk adalah peserta didik masyarakat sekitadaraumat beragama
menjadi peserta didik rohaniawan dalam suatu agama.

Peserta didik dalam pendidikan Islam ialah setigmusia yang
sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkgyabaRengertian ini,
didasarkan atas tujuan pendidikan, yaitu manusigpseena secara utuh,
yang untuk mencapainya, manusia berusaha terusrasehangga akhir
hayatny&* Jadi, peserta didik bukan hanya anak-anak yaransedalam
pengasuhan orang tuanya serta bukan anak-anak dalansekolah saja.
Tetapi sebaliknya, peserta didik adalah seorangusiandewasa yang
masih terus berusaha mencari ilmu pengetahuan nggghidia dapat
mencapai derajat yang lebih tinggi.

Dalam pandangan pendidikan Islam, untuk mengethlakikat
peserta didik tidak dapat dilepaskan dari pembahdsatang hakikat
manusia, karena manusia hasil dari suatu prosedidiesmn. Menurut
konsep ajaran Islam manusia pada hakikatnya adakgthluk ciptaan
Allah yang secara biologis diciptakan melalui psogertumbuhan dan
perkembangan yang berlangsung secara evolutit) gaalui proses yang
bertahaff?

Umat Islam, untuk mempertahankan kemuliaannya,riditakan
untuk menuntut ilmu dalam waktu yang tidak terbasgtama hayat
dikandung badan. Prinsip belajar selama hidup eriupakan ajaran Islam

yang penting. Sabda Rasulullah SAW:

2 Abuddin Nata, MA. Filsafat Pendidikan Islam, [(Jakarta: Logos Wacana limu, 1997),
Cet. I, him. 79.

L Hery Noer Aly,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Logos, 1999), him. 113.

?2 Jalaluddin;Teologi Pendidikan Islanfjakarta: Raja Grafindo, 2001hlm. 128.
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23 (oadl ol 5)) agin S 8 alu g adde Al Lo il Cilaal

Dan Umar R.A berkata: “belajarlah ilmu pengetahuagama
sebelum menjadi seorang pemimpin/imam. Sahababatahéabi
masih terus belajar meskipun mereka telah tuaR(Bukhori).

Melihat Hadits di atas, menuntut ilmu hendaknysasgmng hayat.
Sebab peserta didik merupakan seorang manusia tgdaly diberikan
tugas dan kewajiban sebaghialifah fil ‘Ardh. Jadi seorang peserta didik
harus sepanjang hidup mencari ilmu pengetahuangaelaekal di
kehidupannya di dunia dan akhirat.

Pentingnya ilmu menurut agama Islam, dorongan $entejiban
mencari dan menuntut ilmu telah menjadikan dur@rigpada suatu masa
di zaman lampau menjadi pusat pengembangan iimkelandayaan. Di
masa yang akan datang, kejayaan di zaman lampalnstga Allah, akan
datang berulang, kalau pemeluk Islam menyadari mékman Allah:

SO RO EALL &O0ALL] 070K J2€dCAGD
U Oc - OxEN @
“Kalian adalah sebaik-baiknya umat yang dikeluarkeepada
manusia...” (Q.S. Ali Imran: 116

Salah satu etika mencari ilmu pengetahuan dala@uklan adalah
bahwa ilmu harus dicari dari sumbernya yang aalih&rus di datangi
walaupun jauh tempatnya dan susah ditempuh. Sejadak pernah
mencatat umat manapun selain umat Islam yang damadtif bepergian

mencari iimu, terutama yang pernah dilakukan olema’ hadits*

2 Imam Abi ‘Abdillah, Shohih BukhariJuz I,( Beirut: Daarul Kutub Al-limiah, 1992),
him. 26.

24 Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islanfjakarta: Raja Grafindo, 2000), Cet.
I, him. 407.

 Yusuf QardhawiAl-Quran Berbicara Tentang Akal dan llmu Pengetahuop. cit.
him. 247.
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llImu akan didapat oleh orang yang mencari dan mange,
meskipun dengan bersusah payah. Dalam Al-Qutah teenceritakan
tentang seseorang yang bersusah payah menempkilygaig sangat jauh
hanya untuk menemui orang lain yang memiliki ilmang tidak
dimilikinya. Dia adalah Nabi Musa a.s., salah segrdiantara lima Nabi
pilihan Ulul ‘Azmi). Seperti dalam firman Allah:

PrIi@=eit o O0CAE o 98 NEmQwle@ o +L

S OE=¢K . JOLY-R Al 6 eRave Wt g
TP o HOROL o AHONLB O OHK e
I HE FEQIAZTOR S A0l IR gl
€COOO% O -9 PR 20 JOEPR PN
PR 202 ROL LN SITQHE ¢cORnOg0e06
G Do A S JIRSR-N €O00%rOxdHeéNeT
D€EQ® a0 O NS 4 TOHYKR
A@ER=>N@:O«O]) IR G0 Nea AR &

¢ 00N IO &HEAEDD =« O -0l 4K
| 2l ya\ TN F2OFAVO @6 (ON&LHRR
BOCROIE RAQONI¢IOO0M= Trve WR@&EORNO
IENANT0JFawaR Jm | 0. FP K COIBD
TONMPE ORve o 98 FORORK €OF WD e

2R D X COIMEAR DY ORI

Musa berkata: "ltulah (tempat) yang kita cari"lula&keduanya
kembali, mengikuti jejak mereka semula. Lalu merdieatemu
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba kang, faah
kami berikan kepadanya rahmat dari sisi kami, damgyTelah kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. Musa Berk&&pada
Khidhir: "Bolehkah Aku mengikutimu supaya kamu majagkan
kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yamgph diajarkan
kepadamu?"(Q.S. Al-Kahfi: 64-68)

Dalam ayat di atas di ceritakan bahwa Nabi Musa @engan
bersusah payah melakukan perjalanan bersama sayabétisha  bin

Nun untuk mencari seorang guru vyaitu Nabi Khid%iDemi untuk

mendapatkan ilmu yang belum dimiliki.

26 |pid, him. 247-248
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Dalam proses menuntut ilmu, metode yang tertam Al-
Qur'an adalah harus mengembalikan segala sesysad&@akarnya, baik
ilmu pengetahuan maupun seni. Mereka adalah orearggo/ang mampu
menerangkan sesuatu yang belum jelas dan dapatvaekaa solusi atas
problematika yang add.
Allah berfirman:

PQE o & CoRRA&RIGOL S 4860
x@ 00wt GoLARNZE0 +RO HeRAEIZ L
BXMODHI* 0w  §  IEF &I wRO
HRO O e M £ S Y [0

GBS $)0€EF @D oo D€t AG

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali grarang lelaki
yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertahy&kpada
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui,”(Q.S. An-Nahl: 435§.

Seorang pencari ilmu (peserta didik), jika sedaatard proses
memperoleh ilmu, perlu memperhatikan kode etikatSdan kode etik
peserta didik merupakan kewajiban yang harus dilakisan dalam proses
kependidikan. Baik secara langsung maupun tidagsiamg, Al-Ghazali,
yang dikutip oleh Fathiyah Hasan Sulaiman, meruansiebelas pokok
kode etik peserta didik, yaifd:

1. Belajar dengan niat ibadah dalam rangka tagarrpbda Allah SWT,
sehingga dalam kehidupan sehari-hari anak didikntlit untuk selalu
menyucikan jiwanya dari akhlak yang rendah dan kvggéeng tercela.

2. Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingksasalah
ukhrawi.

3. Bersikap tawadhu’ (rendah hati), dengan cara megakagn
kepentingan pribadi untuk kepentingan pendidikannya

4. Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul darbagai aliran

2" yYusuf QardhawiAl-Qur'an Berbicara Tentang Akal dan IImu Pengetahu(Jakarta:
Gema Insani, 1998), him. 240.

8 Al-Quran dan Terjemahannyap. cit,him. 408

29 Muhaimin,op.cit, him. 182.
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Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik untuk ulgdwi maupun
untuk duniawi.

Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan laempeiajaran
yang mudah (kongkret) menuju pelajaran yang sulibst(ak) atau
dari ilmu yang fardlu ‘ain menuju ilmu yang fardkifayah.

Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian berabflgilmu yang
lainnya, sehingga anak didik memiliki spesifikasnu pengetahuan
secara mendalam.

Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuamg dipelajari.
Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ildwniawi.
Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu petadpuan, yaitu
iimu yang dapat bermanfaat yang dapat membahagiakan
menyejahterakan, serta memberi keselamatan hidup dihirat.
Anak didik harus tunduk pada nasehat pendidik ssbwna
tunduknya orang sakit terhadap dokternya mengigubsedur dan
metode madzhab lain yang diajarkan oleh pendidildjik pada
umumnya, serta diperkenalkan bagi anak didik unm&ngikuti
kesenian yang baik.

Asma Hasan Fahmi menyebutkan empat akhlak yangsharu

dimiliki pencari iimu, yaitu®°

1.

Seorang mencari ilmu (murid) harus membersihkamyedari kotoran
dan penyakit jiwa sebelum ia menuntut ilmu. Kardrdajar adalah
merupakan ibadah yang tidak sah dikerjakan kedslgan hati yang
bersih. Kebersihan hati tersebut dapat dilakukamgale menjauhkan
diri dari sifat-sifat yang tercela, seperti dengkienci, menghasut,
takabur, menipu, berbangga-bangga, dan memujydirg selanjutnya
diikuti dengan menghiasi diri dengan akhlak mulepesti, bersikap

benar, taqwa, ikhlas, zuhud, merendahkan diri @Ha. r

30
I

bid, him. 82.
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2. Seorang murid harus mempunyai tujuan menuntut dgiakam rangka
menghiasi jiwa dengan sifat keutamaan, mendekatikakepada Allah,
dan bukan untuk mencari kemegahan dan kedudukan.

3. Seorang murid harus tabah dalam memperoleh ilmggiehuan dan
bersedia pergi merantau. Selanjutnya apabila iaghesrdaki pergi
ketempat yang jauh untuk memperoleh seorang guakkarndak boleh
ragu untuk itu.

4. Seorang murid wajib menghormati dan berusaha agaantiasa
memperoleh kerelaan dari guru. Dalam mencari ilgouy menentukan
tercapainya tujuan. Oleh karena itu seorang muigh jharus bisa
memilih seseorang yang bisa dijadikan guru. Menwtitiyah Al-
Abrasyi seorang pendidik harus memiliki sifat Zuhbdrsih dari sifat-
sifat buruk, ikhlas, pemaaf, kasih sayang, mendumateri pelajarart’

Hal lain yang penting dilakukan oleh seorang pdnbtau adalah
berniat dalam menuntut ilmu, karena niat itu mekapadasar bagi setiap
amal perbuatan. Al-Zarnuji menyarankan agar seonaelgjar dalam
menuntut ilmunya berniat untuk mencari keridlaatalAldan kebahagiaan
hidup di akhirat, menghilangkan kebodohan, mengikdn agama Islam,
karena kelangsungan hidup agama hanya dengan lmutidak benar
seorang yang Zuhud dan tagqwa tanpa disertai démgari®

Tujuan mencari ilmu hendaknya berpangkal pada tujudup.
Apakah tujuan hidup itu? Islam memberikan jawabangytegas dalam

hal ini, seperti firman Allah:

Ol NV NEa I 2>¢& SOEH[RFE o 4890

CROD P NOCOEELD S0 W -+ RO “n i1 6“3 ¢
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka menyembahku. (Q.S. Adz-Dzariyaat: 86).

31 Jalaluddin;Teologi Pendidikan Islayr{Jakarta: Rajawali Pres, 2001), him. 126.
2 Abudin Nataop.cit,him. 87
% Al-Qur'an dan Terjemahnyap.cit, him. 862.
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Menyembah atau ibadah dalam pengertiannya yaag lherarti
mengembangkan sifat-sifat Tuhan pada diri manussaumut petunjuk
Allah. Sifat-sifat Allah itu yaitu sifat-sifat duauluh, tetapi diberi 99 nama
yang disebutAsma Al-Husnayaitu, nama-nama Allah yang baik.
Mengembangkan sifat-sifat ini pada manusia adabaldah®* Misalnya
Allah memerintahkan menjalankan sembahyang kepa@da-NMengan
berbuat demikian manusia menjadi suci dari segamghfikiran, dan
jasmani. Jadi dengan menunaikan sembahyang, mamesiadi suci dari
segala segi, dan ia mengembangkan pada dirinya sala sifat Allah,
yaitu Maha Suc{Al-Quddus).

2. Pendidik

Salah satu unsur penting dari proses menuntut ikepéndidikan
adalah pendidik, di pundak pendidik terletak tamgpiawab yang amat
besar dalam upaya mengantarkan peserta didik keajedn pendidikan
yang dicita-citakan. Dalam hal ini, pendidik begguang jawab memenuhi
kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektn@oral, estetika maupun
kebutuhan fisik peserta didiR.

Secara umum, pendidik adalah orang yang memilikpgang
jawab untuk mendidik. Sementara secara khusus, igikndlalam
perspektif pendidikan Islam adalah orang-orang yaeiganggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik dengan mengkgray
perkembangan seluruh potensi peserta didik, baingoafektif, kognitif,
maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajadalam®® Dapat
dipahami bahwa pendidik ialah orang yang bertanggawab terhadap
upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta skdlilkngga menjadi

manusia dewasa dan mampu menunaikan tugas-tugasnudsi@mannya

% Hasan Langgulungisas-Asas Pendidikan Islarflakarta: Pustaka Al-Husna, 2003),
him. 300.

% Rasyidin Samsul NizaEilsafat Pendidikan Islam(Ciputat: Ciputat Press, 2005), him.
41.

% Ibid..
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sebagakKhalifah Fil ‘Ardh maupun‘Abd sesuai dengan nilai-nilai ajaran

Islam.

Menurut Al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adala
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, sertabagakan hati
manusia untuk mendekatkan ditagarrub) kepada Allah SWT. Karena
tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upayakumiendekatkan diri
kepada-Nya. Jika pendidik belum bisa membiasakar dalam
peribadatan pada peserta didiknya, maka ia meng&iegagalan dalam
tugasnya, sekalipun peserta didiknya memiliki @gshtkademis yang luar
biasa. Hal itu mengandung arti akan keterkaitam itlan amal saleh.

Fungsi dan tugas pendidik dalam pendidikan dapsimgulkan
menjadi tiga bagian, yaitif:

a. Sebagai pengajafinstruksional), yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan program pengajaran yang disusun segtayakhiri
dengan pelaksanaan penilaian setelah program &daku

b. Sebagai pendidikeducator),yang mengarahkan peserta didik pada
tingkat kedewasaan dan berkepribadian insan kaeslia dengan
tujuan Allah SWT menciptakannya.

c. Sebagai pemimpinmanagerial) yang memimpin, mengendalikan
kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakangy terkait,
terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaygafadran,
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, darsigesi atas
program pendidikan yang dilakukan.

Oleh karena pendidik sangat berperan sekali databentuknya
perilaku peserta didik, maka seorang pendidikihanempunyai kriteria
pendidik yang baik. Telah disepakati bahwa pendadjing bagi manusia
adalah Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian untuk emterkan
kriteria pendidik berdasarkan konsep pendidikaanisl harus mengacu
kepada sifat keteladanan Rasulullah SAW. Gambaragkbp mengenai

kehidupan beliau, terangkum dalam pernyataan Aisyah bahwa

37 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakirop.cit.,him. 91.
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akhlaknya adalah Al-Qur an. Hal ini menunjukkanragatolok ukur yang

pasti, hingga kriteria pendidik menurut pandangamdidikan Islam, harus

menyertakan akhlak sebagai sebagai dasar penefftunya
Syarat-syarat pendidik yang berhubungan dengamydiyaitu:

1. Hendaknya pendidik senantiasa insyaf akan pengawas&h
terhadapnya dalam setiap perkataan dan perbuatémvabaa
memegang amanat ilmiah yang diberikan Allah kepgaan
Karenanya, ia tidak menghianati amanat itu malatumaluk kepada
Allah.

2. Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salalu d$antuk
pemeliharaannya ialah tidak mengajarkannya kepeatagoyang tidak
berhak menerimanya, yaitu orang-orang yang mentmad untuk
kepentingannya semata.

3. Hendaknya guru berzuhud. Artinya, ia mengambil damki dunia
hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan pokok airikeluarganya
secara sederhana. la hendaknya tidak tamak terhieegnangan
dunia, sebab sebagai orang yang beriimu ia lebin teetimbang
orang awam bahwa kesenangan itu tidak abadi.

4. Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengannjatgkan
iimunya sebagai alat untuk mencapai kedudukanahprestise, atau
kebanggaan atas orang lain.

5. Hendaknya guru menjauhi mata pencaharian yang loiakam
pandangan syarak. Hendaknya ia juga menjauhi s#itaasi yang
bisa mendatangkan fithah dan tidak melakukan sesymtg dapat
menjatuhkan harga dirinya di mata orang banyak.

6. Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam, sepestaksanakan
shalat berjamaah di masjid, mengucapkan salama seehjalankan
amar makruf dan nahi munkar. Dalam melakukan sentua
hendaknya ia bersabar dan tegar menghadapi berbetgin dan
cobaan.

* Jalaluddin;Teologi Pendidikan Isla{Jakarta: Rajawali Pres, 2001), him. 124.
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7. Guru hendaknya rajin melakukan hal-hal yang didaarmableh agama,
baik dengan lisan maupun perbuatan, seperti memB&€uran,
berzikir, dan shalat tengah malam.

8. Guru hendaknya memelihara akhlak yang mulia dalamggulannya
dengan orang banyak dan menghindarkan diri datakklang buruk.

9. Guru hendaknya selalu mengisi waktu-waktu luangie/ggan hal-hal
yang bermanfaat, seperti beribadah, membaca damgarary, dan
mengarang.

10. Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa ordlilk menerima
iImu dari orang yang lebih rendah daripadanya Heskludukan,
keturunan ataupun usianya.

11. Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun dan memgamengan
memperhatikan keterampilan dan keahlian yang ditkaa untuk
itu. >

Sedangkan Menurut Zakiyah Darajad, ada beberapatsy&njadi

guru, yaitu?°

a. Takwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru

Seorang guru haruslah bertagwa kepada Allah, karana
merupakan suri tauladan bagi para murid (pesedikrdia). Jika
seorang guru mampu memberi teladan yang baik, rdglakirakan
akan berhasil mendidik mereka menjadi generasirpsri®&ngsa yang
baik pula.

b. Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru

Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan lanca
guru harus memiliki ilmu yang luas. Guru harus m&sgi bahan-
bahan yang akan diajarkan kepada peserta didiknggh apabila
timbul permasalahan yang berkaitan dengan pengajkan dapat

menjawabnya.

** Rasyidin Samsul Nizaop. cit,him. 99-101
40 Zakiah Daradjat, dkkl)mu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996)im. 41-
42.
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Seorang guru juga harus senantiasa meningkatkaraseayy
pengetahuan dan kajiannya. Seorang guru adalalmapsfar ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya, maka ia hemusaha dan

berdo’a agar bertambah ilmunya. Sebagaimana firAlam sebagai

berikut#*
8-0€e 0@ IEOCweO
s RNION BITOZ 200 xO* OO
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Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu meng@ading-
orangrabbani karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan
disebabkan kamu tetap mempelajarinya. (Q.S. AlHIMra)
Semakin tinggi ilmu pengetahuan guru, maka makiik ba
mutu pendidikan dan pada gilirannya makin tingglapderajat
masyarakat.
c. Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru
Kesehatan merupakan syarat utama bagi seorangsglragai
orang yang setiap harinya bekerja dan bergaul deagak didiknya,
kesehatan perlu dijaga. Kesehatan badan sangat engamphi
semangat bekerja.
d. Berkelakuan baik sebagai syarat sebagai guru
Budi pekerti guru maha penting dalam pendidikan akat
murid. Guru harus menjadi suri tauladan, karenk-amak bersifat
suka meniru. Diantara tujuan pendidikan adalah nestuix akhlak
yang baik. Akhlak yang baik menurut ilmu pendidikatam adalah
akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam. Sepednttibkan oleh suri
tauladan umat Islam, Nabi Muhammad SAW.
Pemberian bimbingan selain dilakukan orang tuagian juga dapat
dilakukan oleh masyarakat. Masyarakat turut sedgmikul tanggung jawab
pendidikan. Masyarakat besar pengaruhnya dalam ereratah terhadap

*yusuf Al-Qardhawj Al-Qur an Berbicara Tentang llmu Pengetahuap.cit, him.
265.
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pendidikan anak, terutama para pemimpin masyaiatiat penguasa yang

ada di lingkungannya. Pemimpin masyarakat muslinmghendaki agar

setiap anak didik menjadi anggota dan patuh merkala agamanya, baik
dalam lingkungan keluarganya, kelompoknya, negaraay lain-lain.

Menurut Athiyah Al-Abrasyi seorang pendidik harusmiliki sifat
sebagai berikut:

a. Zuhud, tidak mementingkan materi (tidak materidd)jstdan mengajar
karena mencari keridhaan Allah.

b. Bersih, yaitu berusaha membersihkan diri dari barbdosa dan
kesalahan secara fisik, serta membersihkan jiwasifat-sifat tercela
dengan cara membersihkan syirik, sifat riya’, deéngkaupun
permusuhan.

c. lIkhlas, antara lain dengan cara menyesuaikan amargataan dan
perbuatan, serta tidak malu mengatakan jujur, badaya tidak tahu
terhadap masalah yang belum ia ketahui.

d. Pemaaf, yaitu memiliki sifat pemaaf yang tinggi.

e. Berperan sebagai bapak bagi muridnya

f. Seorang guru harus mencintai muridnya sepeniamya terhadap
anaknya sendiri. Memikirkan keadaan mereka sepwgmikirkan
anaknya sendiri.

g. Menguasai materi pelajaran.

h. Seorang guru harus sanggup menguasai pelajaran g
disampaikan serta memperdalam pengetahuan, sehinigdabersifat
dangkal*?

Dengan demikian jelaslah bahwa tanggung jawab dalsliaom
bersifat perseorangan dan sosial sekaligus. Sétgmajsiapa yang memiliki
syarat-syarat tanggung jawab ini, tidak hanya bgdang jawab terhadap
perbuatannya dan perbaikan dirinya, tetapi jugtabhggung jawab terhadap

perbuatan orang-orang yang berada di bawah perinpehgawasan,

* Jalaluddinop. cit.him. 126.
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tanggungannya dan perbaikan masyarakatnya. Inakhedtas diri pribadi,

istri, bapak, guru, golongan, lembaga-lembaga pkah dan pemerintah



